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ABSTRAK

Kusumawati, Yuni, 2018, Implementasi Metode Pembiasaan dalam
Menumbuhkan Karakter Siswa di SMP Muhammadiyah Bligo skripsi Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, Riskiana, M.Pd

Kata Kunci: Metode Pembiasaan, Karakter Siswa

Pendidikan merupakan usaha untuk membina dan mengembangkan
pribadi manusia, baik pada aspek ruhaniah dan jasmaniah. Pendidikan menjadi
sangat penting dalam mengelola kematangan mental dan jiwa seseorang ketika
menghadapi benturan dan tantangan yang datang dari luar. Dalam mengajarkan
pendidikan karakter memerlukan sebuah pendekatan pembelajaran khusus, karena
berkaitan dengan aspek afektif. Salah satunya dengan metode pembiasaan. SMP
Muhammadiyah Bligo mengimplementasikan metode pembiasaan melalui
beberapa program.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah, (1) Bagaimana implementasi metode pembiasaan dalam
menumbuhkan karakter siswa di SMP Muhammadiyah Bligo, (2) Apa faktor
pendukung dan penghambat implementasi metode pembiasaan di SMP
Muhammadiyah Bligo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan
implementasi metode pembiasaan dalam menumbuhkan karakter siswa di SMP
Muhammadiyah Bligo dan untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan
penghambat implementasi metode pembiasaan di SMP Muhammadiyah Bligo.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research).
Teknik pengmpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sedangakan analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini langkah-langkahnya adalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode pembiasaan
dalam menumbuhkan karakter di SMP Muhammadiyah Bligo berjalan dengan
baik. Adapun program pembiasaannya antara lain peraturan masuk tepat waktu
dan bersalaman dengan guru, berseragam sesuai peraturan, tadarus, literasi, sholat
dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah. Karakter yang muncul dari program
pembiasaan tersebut antara lain karakter religius, tanggung jawab, jujur, disiplin
dan gemar membaca. Sedangakan dalam manajemennya meliputi perencanaan,
sosialisasi, pelaksanaan, dan evaluasi. Faktor pendukungnya antara lain keteladan
guru, adanya tata tertib dan ketepatan dalam menjalankan sanksi, adanya sarana
dan pra sarana yang memadai, dukungan dan kerja sama masyarakat. Faktor
penghambatnya ada beberapa siswa yang terlambat dan mengulur waktu saat
melaksanakan program pembiasaan, dan tidak semua guru bersedia mengawasi
dan mengawal siswa saat sebelum sholat.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk membina dan mengembangkan
pribadi manusia, baik pada aspek ruhaniah dan jasmaniah. Sebagai
pembentukan kepribadian manusia, pendidikan menjadi sangat penting
dalam mengelola kematangan mental dan jiwa seseorang ketika
menghadapi benturan dan tantangan yang datang dari luar.!

Melalui pendidikanlah manusia dapat mengembangkan potensi yang
dimilikinya dan dapat mencegah seseorang dari pengaruh pergaualan yang
saat ini semakin buruk. Banyak orang tua yang berpandangan
menyekolahkan anaknya hanya untuk cerdas dalam intelektualnya saja,
sehingga yang terbentuk adalah anak pintar yang tidak menggunakan
hatinya seperti sekarang ini banyak terjadi tawuran antar pelajar,
pornografi, pelecehan seksual, korupsi, dan masih banyak yang lainnya.

Dari beberapa fenomena dan keprihatinan yang terjadi akhir-akhir
ini di Indonesia, yaitu tentang pembiasaan yang buruk dan degradasi
moral, etika, moral dan akhlak yang semakin menurun, maka ini menjadi
tugas dan tanggung jawab kita semua mulai dari keluarga, masyarakat,
sekolah, pemerintah agar segera mencari solusi dan jalan keluarnya.

Salah satu solusi yang bisa ditawarkan dari sekolah untuk

memperbaiki moral anak bangsa adalah dengan selalu memperbaiki dan

I Muhammad Takdir llahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012) him. 25-26.



mengevaluasi proses pendidikan. Salah satu upaya perbaikan kualitas
pendidikan adalah munculnya gagasan mengenai pentingnya pendidikan
karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia.? Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Mendiknas M. Nuh pada peringatan Hardiknas, beliau
mengatakan bahwa pendidikan karakter sangat penting, pendidikan
karakter sebagai bagian dari upaya membangun karakter bangsa, karakter
yang dijiwai nilai-nilai luhur bangsa.?

Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
pendidikan yang berdasarkan pada etika dan moral sehingga kepribadian
anak didik dapat berpengaruh terhadap tingkah lakunya sehari-hari, baik di
lingkungan pendidikan, maupun di luar lingkungan pendidikan.
Pentingnya pendidikan karakter di lingkungan sekolah ini tidak lepas dari
fenomena degradasi moral dan tingkah laku anak didik yang semakin tidak
karuan, misalnya makin meningkatnya kenakalan remaja terutama dalam
hal pergaulan bebas, ketidakpatuhan anak didik yang seringkali
memberontak kepada guru dan orang tua.*

Dalam mengajarkan pendidikan karakter memerlukan sebuah
pendekatan pembelajaran khusus, karena berkaitan dengan aspek afektif.
Menurut presiden SBY proporsi antara teori dan praktik harus diubah.

Teori cukup sekitar tiga puluh persen, dan sisanya harus diimbangi dengan

2 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013) him. 9.

3Agus  Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him. 51.

4 Muhammad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012) him. 190.



praktik dan pembiasaan untuk disiplin, tidak mudah menyerah, dan
menghargai orang lain. Presiden juga menganjurkan para pendidik dan
guru SD, SMP, dan SMU untuk sungguh-sungguh memperhatikan
kurikulum dan metodologi pendidikan.’

Kemajuan dari suatu pendidikan tidak lepas dari metode yang
digunakan. Metode merupakan salah salah satu tujuan untuk mencapai
kualitas pembelajaran yang diharapkan mampu mendukung proses
tercapainya pembentukan generasi yang berkualitas.

Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai model, antara
lain: pembiasaan dan keteladanan, pembinaan disiplin, hadiah dan
hukuman, CTL (contectual teaching and learning), bermain peran (role
playing). Dari berbagai metode tersebut, metode pembiasaan adalah
metode yang paling tua. Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja
dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi
kebiasaan.”

SMP Muhammadiyah Bligo adalah salah satu lembaga formal yang
berada di Kabupaten Pekalongan, yang berada di bawah naungan
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Bligo. SMP Muhammadiyah Bligo
telah menerapkan metode pembiasaan dalam kegiatan sehari-harinya.

Pembiasaan tersebut antara lain masuk tepat waktu, berseragam sesuai

> Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011) him. 194.

¢ Muhammad Takdir llahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012) him. 51.

7 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 165-
166.



peraturan, tadarus Juz ‘Amma, literasi, sholat dhuha dan dhuhur
berjamaah. Menurut observasi pendahuluan, peneliti memeroleh informasi
bahwa pada tahun-tahun sebelumnya masih banyak siswa yang datang
terlambat masuk sekolah, bahkan ada beberapa siswa yang membolos,
berseragam tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, bahkan
ada model celana yang tidak sesuai dengan model anak sekolah. Kurang
sadarnya mereka tentang kewajiban sholat serta tidak patuh pada guru
bahkan ada yang melawan guru, itulah sebabnya pihak sekolah
menerapkan metode pembiasaan, agar karakter siswa-siswinya menjadi
lebih baik lagi.?

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya
sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode pembiasaan dalam menumbuhkan
karakter siswa di SMP Muhammadiyah Bligo?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi metode
pembiasaan dalam  menumbuhkan = karakter siswa di SMP
Muhammadiyah Bligo?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

8 Hasil wawancara dengan bapak Aufa Sidik selaku guru PAI pada 23 Januari 2018



1. Untuk mendiskripsikan bagaimana implementasi metode pembiasaan
dalam menumbuhkan karakter siswa di SMP Muhammadiyah Bligo

2. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat
implementasi metode pembiasaan dalam menumbuhkan karakter siswa

di SMP Muhammadiyah Bligo

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang hendak dicapai dalam skripsi ini

adalah sebagi berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan sumbangan berharga di bidang pendidikan,
khususnya tentang implementasi metode pembiasaan dalam
menumbuhkan karakter siswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi
ilmiah kepada masyarakat mengenai implementasi metode
pembiasaan dalam menumbuhkan karakter siswa.

2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dan praktisi
sekolah dalam pelaksanaan dan pengembangan metode pembiasaan
dalam menumbuhkan karakter siswa.

b. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menumbuhkan karakter dari berbagai pembiasaan yang telah

diterapkan.



c. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini akan menjadi pengalaman
dalam melakukan sebuah penelitian.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang lebih menekankan
analisis proses penyimpulan serta analisis terhadap dinamika
fenomena yang diamati dengan metode logika ilmiah.’ Jenis
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan atau field research , yaitu penelitian yang dilakukan di
tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.' Dalam penelitian ini
peneliti melakukan pengamatan langsung di SMP Muhammadiyah
Bligo, dan mendeskripsikan menggunakan Kkata-kata mengenai
berbagai hal yang ditemui di lokasi pengamatan yang berkaitan
dengan masalah yang sedang diangkat.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Bligo,

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah.

® Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003), him. 28.

19 Syharsimi arikunto, Manajemen Penelitin (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1995), him.
5.



b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 1 bulan,
yaitu pada bulan September 2018.

3. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data, sumber data
merupakan sumber yang diperoleh untuk mengumpulkan data yang
kita perlukan dalam penelitian. !
Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Sumber data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan
oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.!?
sumber data primer dalam penelitian diperoleh dari kepala sekolah,
guru PAI, guru BK dan siswa SMP Muhammadiyah Bligo.

b. Sumber data sekunder merupakan data yang tidak secara langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data
tersebut.’* Data kedua yang digunakan untuk menunjang sumber
data primer, data ini diperoleh dari bagian administrasi sekolah
untuk mendapatkan data-data yang bersifat dokumentasi seperti
gambaran atau keadaan sekolah, guru, karyawan, siswa serta sarana

dan prasarana.

' Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 169.

2Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta : Teras, 2011), him. 80.

13 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta : Teras, 2011), him. 80.



4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari lapangan adalah sebagai berikut:

a. Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.'*
Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui gambaran umum
keadaan sekolah, pelaksanaan pendidikan di sekolah, dan hal-hal
yang berkaitan dengan penelitian ini.

b. Wawancara/Interview merupakan alat pengumpul informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk
dijawab secara lisan pula.!> Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila - peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti
atau apabila peneliti ingin menegetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam.'® Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
yang berkaitan dengan pelaksanaan metode pembiasaan, karakter
yang tumbuh dari pelaksanaan metode pembiasaan serta faktor
pendukung dan penghambatnya. Responden dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru PAI, guru BK dan siswa SMP

Muhammadiyah Bligo.

4 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka
Setia, 1998), him.129.

15 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka
Setia, 1998), him.135.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2015), him. 317.



c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.!” Metode ini digunakan untuk
memeroleh data tertulis mengenai keadaan sekolah, keadaan guru
dan siswa, sarana dan prasarana dan berbagai data yang dapat
digunakan untuk mendukung dan melengkapi data yang diperlukan
dalam penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data
Teknis analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik

analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman mencakup

tiga kegiatan antara lain:

a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan.
Fungsi dari reduksi data ini adalah untuk menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi sehingga interprestasi bisa ditarik.

b. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang

memberi  kemungkinan untuk menarik  kesimpulan dan

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2015), him. 329.
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pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks
naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
c. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Kesimulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran
dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin.'®
F. Sistematika Penulisan
Agar dalam penulisan ini lebih sistematis, maka perlu penulis sajikan
sistematika pembahasan sebagai gambaran umum laporan penelitian.
Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:
BAB | pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB Il berisi tentang landasan teori implementasi metode pembiasaan
dalam menumbuhkan karakter siswa di SMP Muhammadiyah Bligo
dengan sub bab pertama akan dibahas tentang metode pembiasaan yang
meliputi: pengertian metode pembiasaan, tujuan metode pembiasaan, dasar
metode pembiasaan, bentuk-bentuk pembiasaan, kelebihan dan
kekurangan metode pembiasaan dan syarat-syarat metode pembiasaan.
Karakter siswa meliputi: pengertian karakter dan siswa, faktor-faktor yang

mempengaruhi karakter siswa, prinsip-prinsip pembinaan karakter siswa di

18 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 209-210.
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sekolah, nilai-nilai karakter bangsa, dan manajemen sekolah yang
berkarakter serta kajian pustaka dan kerangka berfikir.

BAB Il berisi data tentang implementasi metode pembiasaan dalam
menumbuhkan karakter siswa di SMP Muhammadiyah Bligo dengan sub
bab pertama meliputi: profil, visi misi dan tujuan, sejarah, dan letak
geografis SMP Muhammadiyah Bligo, pendidik dan karyawan, keadaan
siswa, sarana dan prasarana. Sub bab kedua, implementasi metode
pembiasaan dalam menumbuhkan karakter siswa. Sub bab ketiga, faktor
pendukung dan penghambat implementasi metode pembiasaan dalam
menumbuhkan karakter siswa di SMP Muhammadiyah Bligo

BAB IV analisis data implementasi metode pembiasaan dalam
menumbuhkan karakter siswa di SMP Muhammadiyah Bligo yang
pembahasannya meliputi: Analisis implementasi metode pembiasaan
dalam menumbuhkan karakter siswa dan analisis faktor pendukung dan
penghambat implementasi metode pembiasaan dalam menumbuhkan
karakter siswa di SMP Muhammadiyah Bligo.

BAB V penutup, dalam hal ini berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode
pembiasaan di SMP Muhammadiyah Bligo, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Implementasi metode pembiasaan dalam menumbuhkan karakter siswa
di SMP Muhammadiyah Bligo
Dalam implementasi metode pembiasaan guna menumbuhkan
karakter siswa, SMP Muhammadiyah menerapkan berbagai program
pembiasaan. Adapun program-program pembiasaan tersebut antara
lain: 1) pembiasaan masuk tepat waktu (06.45) dan bersalaman dengan
guru, 2) pembiasaan berseragam sesuai peraturan, 3) pembiasaan
tadarus juz ‘amma, 4) pembiasaan literasi, 5) pembiasaan sholat dhuha
berjamaah, 6) pembiasaan sholat dhuhur berjamaah. Sedangkan dalam
pelaksanaan operasioalnya meliputi lima langkah (1) perencanaan, (2)
sosialisasi, (3) pelaksanaan, (4) evaluasi. Dari beberapa pembiasaan
tersebut menumbuhkan karakter religius, disiplin, jujur, tanggung
jawab, dan gemar membaca pada siswa.
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode pembiasaan

dalam menumbuhkan karakter siswa di SMP Muhammadiyah Bligo.

88
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a. Faktor Pendukung
Implemantasi metode pembiasaan dalam menumbuhkan
karakter siswa di SMP Muhammadiyah Bligo berjalan dengan
lancar disebabkan oleh beberapa faktor pendukung, antara lain:
pertama, keteladan guru, baik dalam bertutur kata maupun dalam
bersikap, kedua, adanya tata tertib dan ketepatan dalam
menjalankan sanksi, ketiga adanya sarana dan pra sarana yang
memadai, keempat dukungan dan kerja sama masyarakat.
b. Faktor Penghambat
Implementasi metode pembiasaan dalam menumbuhkan
karakter siswa di SMP Muhammadiyah mengalami beberapa
kendala, diantaranya adalah, pertama ada beberapa siswa yang
berangkat terlambat dan mengulur waktu saat melaksanakan
program pembiasaan, kedua tidak semua guru bersedia mengawasi
dan mengawal siswa saat sebelum sholat.
B. Saran-saran
Agar pelaksanaan metode pembiasaan dalam menumbuhkan karakter
siswa di SMP Muhammadiyah Bligo berjalan lebih optimal lagi, maka
peneliti menyarankan sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah, dalam mengimplementasikan metode pembiasaan
untuk  menumbuhkan karakter siswa, sebaiknya menerapkan
kepemimpinan bersama, dan memberikan tugas yang jelas kepada

setiap guru, agar setiap guru memiliki tanggung jawab dengan tugas
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yang telah diberikan. Seperti memberikan tugas kepada guru untuk
mengawasi siswa saat kegiatan pembiasaan berlangsung.

Bagi para guru agar lebih kooperatif lagi dalam mengimplementasikan
program pembiasaan di SMP Muhammadiyah Bligo, karena
pendidikan karakter bukan tanggung jawab kepala sekolah ataupun
guru tertentu saja, tetapi tanggung jawab dari semua guru dan staf
sekolah serta masyarakat.

. Sebaiknya kepala sekolah dan guru memberikan motivasi kepada
siswa agar melaksanakan program pembiasaan sesuai dengan yang
telah direncanakan.

. Sebaiknya pihak sekolah melakukan kerja sama dengan komunitas

masyarakat untuk mendukung pendidikan karakter di sekolah.
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SMP

MUHAMMADIYAH BLIGO

Nama

Jabatan

Waktu

Lokasi

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah Bligo?

2.

3.

Bagaimana keadaan atau kondisi siswa SMP Muhammadiyah Bligo?
Bagaimana perencanaan untuk menentukan program-program pembiasaan
yang ada di SMP Muhammadiyah Bligo?

Apa tujuan program pembiasaan di SMP Muhammadiyah Bligo?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan program

pembiasaan di SMP Muhammadiyah Bligo?



PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI

Nama
Jabatan
Waktu
Lokasi

1. Apa saja kegiatan pembiasaan yang ada di SMP Muhammadiyah Bligo?

2. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode pembiasaan?

3. Apa konsekuensi atau hukuman bagi siswa yang tidak mengikuti program-
program pembiasaan tersebut?

4. Karakter apa saja yang muncul dari metode pembiasaan?

o

Apa faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan program

pembiasaan yang ada di SMP Muhammadiyah Bligo?



PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Nama
Jabatan
Waktu
Lokasi

1. Apa alasan kamu bersekolah di SMP Muhammadiyah Bligo?

2. Kegiatan pembiasaan apa saja yang ada di SMP Muhammadiyah Bligo?

3. Apakah kamu terpaksa mengikuti kegiatan-kegiatan pembiasaan yang ada
di SMP Muhammadiyah Bligo?

4. Apa perubahan sebelum dan sesudah masuk/sekolah di SMP

Muhammadiyah Bligo?



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

PEDOMAN OBSERVASI

. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan siswa di SMP Muhammadiyah

Bligo

. Sikap siswa saat melaksanakan program pembiasaan di SMP

Muhammadiyah Bligo

. Sikap guru terhadap siswa SMP Muhammadiyah Bligo

. Sarana dan prasarana yang ada di SMP Muhammadiyah Bligo



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

PEDOMAN DOKUMENTASI

. Profil SMP Muhammadiyah Bligo

. Sejarah SMP Muhammadiyah Bligo

. Letak geografis SMP Muhammadiyah Bligo

. Visi, misi, dan tujuan SMP Muhammadiyah Bligo

. Struktur organisasi SMP Muhammadiyah Bligo

. Keadaan kepegawaian, guru dan siswa SMP Muhammadiyah Bligo

. Sarana dan prasarana



Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Nama : Umar Sa’id
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tgl : Jum’at, 14 September 2018
Waktu :10.00- 10.30
Lokasi : Ruang kepala sekolah
No | Pelaku | Pertanyaan dan jawaban
1. |P Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah Bligo?
S SMP Muhammadiyah Bligo didirikan pada tanggal 1 Januari

1977. SMP Muhammadiyah Bligo didirikan karena di SMP
Muhammadiyah Pekajangan sudah tidak bisa menampung siswa
lagi karena sudah terlalu banyak yang mendaftar disana, dan
akhirnya Pimpinan Cabang Bligo ingin mendirikan sebuah
sekolah, agar semua siswa dapat tertampung dan agar mereka bisa
sekolah semua. Pada awal pendiriannya sekolah ini belum
mempunyai gedung sendiri, kami masih menumpang dan
bergantian dengan SD Muhammaiyah Bligo yang letaknya
bersebelahan dengan SMP, kalau paginya untuk sekolah SD dan
siangnya gedung digunakan untuk SMP. Ini berlangsung dari

tahun 1997 sampai 1986, dan kemudian pada tahun 1986 kami




sudah menggunakan gedung sendiri.

Bagaimana keadaan atau kondisi siswa SMP Muhammadiyah

Bligo?

Siswa-siswa di SMP Muhammadiyah Bligo masih tergolong
normal, dalam hal ini anak nakalnya masih wajar, masih bisa
ditoleransi oleh guru, mereka juga terdiri dari beberapa karakter
yang berbeda-beda, ada yang pendiam, penurut, nakal, dan lain-

lain.

Bagaimana perencanaan untuk menentukan kegiatan-kegiatan

pembiasaan yang ada di SMP Muhammadiyah Bligo?

Untuk perencanaan dari pembiasaan-pembiasaan kita mulai dari
melihat kondisi/keadaan siswa terlebih dahulu, kira-kira apa yang
masih dibutuhkan oleh siswa, kemudian kita tentukan
kegiatannya, setelah itu Kita rapatkan bersama guru dan setelah itu
kita sosialisasikan kepada siswa dan orang tua, dan yang terakhir

ada evaluasi, evaluasi kita lakukan setiap tengah semeser sekali.

Apa tujuan program pembiasaan di SMP Muhammadiyah Bligo?

Tujuan kami mengadakan program pembiasaan adalah agar anak
terbiasa dengan hal-hal yang baik, terus selain program-program
tersebut dikerjakan di sekolah harapannya siswa juga bisa
menerapkannya di rumah, seperti sholat dhuha berjamaah, sholat
dhuhur berjamaah dan tadarus, harapan kami anak kalau di rumah

juga mealaksanakan sholat berjamaah dan tadarus, tujuan




diadakannya literasi juga diharapkan anak kalau di rumah bisa

meluangkan waktunya sebentar untuk membaca.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan

kegiatan pembiasaan di SMP Muhammadiyah Bligo?

Faktor pendukung dari terlaksananya program pembiasaan,
pertama dari sarana dan prasarana kita sudah mendukung, mulai
dari jus ‘Amma sudah ada di setiap kelas dengan jumlah sesuai
murid dan Al-Qur’an yang besar dan tarjamah sudah ada, buku di
perpustakaan juga sudah memadai, kran untuk wudhu anak sudah
mencukupi, ada di depan-depan kelas sehingga anak tidak lama
mengantri untuk wudhu, ada Aula yang bisa dijadikan untuk
tempat sholat dan dapat menampung 300 orang, sehingga saat
sholat semua anak dapat mengikuti semua, tanpa harus bergantian.
Faktor pendukung yang kedua dari masyarakat, masyarakat sangat
mendukung adanya program-program pembiasaan, ini bisa dilihat
dari adanya bantuan sajadah dari beberapa masjid ranting dan
Cabang Bligo, kemudian tempat wudhu dan mesin air dari pak Edi
dan pak Sani.

Faktor penghambatnya tidak semua guru mau mengawasi Siswa,
padahal sebenarnya anak dari keluar kelas, mengambil air wudhu
sampai masuk ke Aula untuk sholat, anak itu harus dikawal atau
diawasi, kalau tidak diawasi anak wudhunya seenaknya saja,

samapi di tempat sholat juga anak kadang lari-lari yang tadinya




sajadah sudah menghada ke kiblat bisa berubah arah karna anak
lari-lari, jika ada yang mengawasi anak akan langsung membuat
shof, faktor penghambat yang lain ada anak yang mengulur waktu
saat disuruh wudhu malah bermain dulu sehingga waktu untuk
sholat menjadi lama, dan ada beberapa siswa yang tidak mematuhi
jadwal masuk, seharusnya anak itu jam 06.45 sudah masuk dan

tadarus, kadang ada anak yang berangkat jam 07.00.




Nama

Jabatan

Hari/Tgl

Waktu

Lokasi

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

: Aufa Shidiq

: Guru PAI

: Senin, 17 September 2018

:09.10-10.30

: Ruang kepala sekolah

No

Pelaku

Pertanyaan dan jawaban

P

Apa saja kegiatan pembiasaan yang ada di SMP Muhammadiyah

Bligo?

Program pembiasaannya anak masuk tepat waktu, anak masuk
kelas pukul 06.45. kemudian dilanjut dengan tadarus sampai jam
07.00, dan literasi selama 10 menit. Pembelajaran dimulai pada
jam 07.10 — 07.50 untuk jam pertama. Kemudian dilanjut dengan
pelajaran yang kedua sampai jam 09.10 menit, lalu istirahat.
Istirahat 30 menit digunakan untuk sholat dhuha berjamaah dan
jajan anak. Masuk jam 09.40 dilanjutkan dengan pelajaran
berikutnya, dan istirahat yang kedua jam 11.40 menit sampai
12.10 digunakan untuk sholat dhuhur berjamaah , dan pulang

jam 13.30 menit.

Bagaimana langkah-langkah penerapan metode pembiasaan?

Saat anak sampai di sekolah, di gerbang sudah ada guru piket




yang bertugas untuk berjaga dan mengecek seragam siswa
apakah sudah sesuai jadwalnya atau belum, kemudian anak
masuk kelas dan tadarus, tadarus dilakukan bersama-sama dalam
kelas lalu dilanjutkan dengan literasi selama 10 menit. Tadarus
dan literasi ini sudah berjalan dengan sendirinya tanpa guru
harus memerintahkan terlebih dahulu, hanya kadang guru
memantau saja. Untuk literasi anak diperbolehkan untuk
membaca selain buku pelajaran. Sistemnya satu kelas meminjam
buku ke perpustakaan, satu buku untuk dibaca selama satu bulan,
setelah satu bulan nanti bukunya ditukar dengan kelas yang lain,
dan setelah anak selesai membaca, buku diletakkan di meja

paling belakang yang sudah disediakan.

Apa konsekuensi atau hukuman bagi siswa yang tidak mengikuti

kegiatan-kegiatan pembiasaan tersebut?

Untuk konsekuensi atau hukuman bagi anak yang tidak
mengikuti program pembiasaan tersebut adalah jika anak
terlambat masuk sekolah anak bisa disuruh untuk lari
mengelilingi halaman sekolah atau bisa juga anak disuruh untuk
membersihkan kamar mandi. Untuk anak yang tidak berseragam
sesuai jadwal akan ditanya terlebih dahulu alasannya, namun
kalau masih diulangi lagi, maka anak akan disuruh pulang. Dan

untuk anak yang tidak mengikuti sholat dhuha dan dhuhur




berjamaah, anak disuruh untuk sholat sendirian.

Karakter apa saja yang muncul dari metode pembiasaan?

Untuk pembiasaan masuk tepat waktu ini muncul karakter
disiplin dan tanggung jawab pada diri anak, untuk berseragam
sesuai jadwal tumbuh karakter disiplin, jujur, dan tanggung
jawab. Untuk tadarus, sholat duha dan dhuhur berjamaah
menumbuhkan karakter religius. Dan untuk pembiasaan literasi

menumbuhkan karakter gemar membaca pada anak.

Apa faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan
kegiatan-kegiatan pembiasaan yang ada di SMP Muhammadiyah

Bligo?

Faktor pendukungnya dari guru, guru juga bersama-sama
mengikuti sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, kemudian
ketepatan dan dijalankannya sanksi, anak yang melanggar
peraturan dan tidak mengikuti program-program yang telah
ditentukan akan dikenakan sanksi, dan sarana dan prasarana
yang sudah memadai. Untuk faktor penghambatnya kadang ada
guru yang rapat atau ada kegiatan lain di luar sekolah, dan

molornya waktu yang tidak sesuai dengan perencanaan.




Nama - Irwansah

Jabatan : Siswa

Hari/Tgl : Senin, 17 September 2018

Waktu :11.00

Lokasi : Ruang kelas

No | Pelaku | Pertanyaan dan jawaban

1. P Apa alasan kamu bersekolah di SMP Muhammadiyah Bligo?

S Untuk mencari ilmu dan tertarik untuk sekolah di SMP
Muhammadiyah Bligo

2. P Kegiatan pembiasaan apa saja yang ada di SMP
Muhammadiyah Bligo?

S Ada tadarus, literasi, sholat dhuha dan sholat dhuhur

berjamaah mbak
3. P Apakah kamu terpaksa mengikuti kegiatan-kegiatan
pembiasaan yang ada di SMP Muhammadiyah Bligo?

S Tidak mbak

4. P Apa perubahan sebelum dan sesudah masuk/sekolah di SMP
Muhammadiyah Bligo?

S Sakdurunge aku sekolah nang SMP Muhammadiyah Bligo,
aku sholate kadang-kadang mbak, tapi bar sekolah nangkene
sholate dadi sering, maune ora sholat dhuhur, saiki ws biso
sholat dhuhur.




Nama : Fahrul Anam
Jabatan : Siswa
Hari/Tgl : Senin, 17 September 2018
Waktu :11.15
Lokasi : Ruang kelas
No | Pelaku | Pertanyaan dan jawaban
1. P Apa alasan kamu bersekolah di SMP Muhammadiyah Bligo?
S Soalnya dulu kakak sekolahnya disini, terus banyak
beasiswanya
2. P Kegiatan pembiasaan apa saja yang ada di SMP
Muhammadiyah Bligo?
S Tadarus, literasi, sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah
mbak
3. P Apakah kamu terpaksa mengikuti kegiatan-kegiatan
pembiasaan yang ada di SMP Muhammadiyah Bligo?
S Pertama ya terpaksa, tapi lama-kelamaan ya tidak
4. P Apa perubahan sebelum dan sesudah masuk/sekolah di SMP
Muhammadiyah Bligo?
S Ada perubahan pada sholat saya, yang tadinya dang ding
dong, sekarang alhamdulillah sudah bisa sholat lima waktu
terus berjamaah di mushola, terus kalo di rumah ngaji.




LAMPIRAN

Metode Pengumpulan Data: Hasil Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 17 September 2018

Lokasi : SMP Muhammadiyah Bligo

Hasil Observasi

SMP Muhammadiyah Bligo merupakan lembaga yang berada di bawah
naungan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Bligo. Di SMP Muhammadiyah
Bligo siswa masuk sekolah pukul 06.45, saat di depan gerbang sekolah siswa
sudah disambut oleh guru piket dan mereka akan bersalaman dengan guru tersebut
serta dilihat pakaiannnya, sudah sesuai jadwal atau belum. Setelah masuk kelas,
siswa berdo’a bersama satu kelas dan dilanjutkan dengan tadarus juz ‘amma.
Setelah tadarus selesai kegiatan selanjutnya adalah literasi selama 10 menit yaitu
dari pukul 07.00 sampai 07.10. Siswa diperbolehkan untuk membaca buku selain
buku pelajaran, buku-buku tersebut sudah ada di kelas masing-masing yang telah
dipinjam dari perpustakaan. Setelah para siswa selesai membaca buku-buku

tersebut diletakkan di meja paling belakang yang disebut dengan pojok baca.

Pada pukul 07.10 sampai 07.50 menit pelajaran pertama dimulai dan
dilanjutkan dengan pelajaran kedua sampai pukul 09.10 menit. Kemudian semua
siswa istirahat dan sholat dhuha. Sebelum istirahat, semua siswa sholat dhuha
terlebih dahulu. Saat pelajaran selesai, siswa langsung mengambil air wudhu. Saat

berwudhu ada beberapa siswa yang mengulur waktu dengan bermain terlebih



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

dahulu Sholat dhuha dilaksanakan kurang lebih selama 10 menit, dan dipimpin
oleh guru. Namun untuk do’a sholat dhuha dipimpin oleh siswa. Setelah istirahat
selesai, dilanjutkan dengan pelajaran selanjutnya sampai pukul 11.40 menit.
Kemudian dilanjutkan dengan sholat dhuhur berjamaah. Dan pulang pukul 13.30

menit.



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
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Dokumentasi

Beberapa siswa yang baru berangkat sekolah dan
bersalaman dengan guru piket Kegiatan tadarus bersama

Kegiatan Literasi Kegiatan siswa sedang Sholat Dhuha
Berjamaah




Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
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Beberapa siswa yang sedang

mengantri untuk berwudhu

Kegiatan sholat dhuhur berjamaah
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Tentang
| PEDOMAN TATA KRAMA DAN TATA TERTIB
‘ KEHIDUPAN SOSIAL SEKOLAH BAGI SISWA
| TAHUN PELAJARAN 2017/2018

BABI
KETENTUAN UMUM

1. Tata krama dan tata tertib sekolah ini dimaksudkan sebagai rambu-rambu bagi siswa dalam bersikap,
bertindak, dan melaksanakan kegiatan sehari-hari di sekolah dalam rangka menciptakan suasana
sekolah yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang aktif.

5 Tata krama dan tata tertib sckolah ini dibuat berdasarkan nilai-nilai yang dianut sekolah dan
masyarakat sekitar, yang meliputi nilai ketagwaan, sopan santun pergaulan, kedisiplinan dan
ketertiban, kebersihan, kesehatan, kerapian, keamanan, dan nilai-nilai yang mendukung belajar yang
efektif.

3. Setiap siswa wajib melaksanakan ketentuan yang tefcantum dalam tata krama dan tata tertib ini secara

konsekuen dan penuh kesadaran.

Pasal 1
PAKAJIAN SEKOLAH

a. Umum
1. Pakaian sopan dan rapi sesuai ketentuan yang berlaku.
9. Pakaian tidak terbuat dari kain yang tipis, tidak tembus pandang, tidak ketat, dan tidak
membentuk tubuh.
Tidak memakai perhiasan/aksesoris yang mencolok.
Berangkat dari rumah sampai dengan kembali ke rumah, pakaian dalam keadaan rapi.

Q 1. Pakaian Seragam
O& Siswa wajib mengenakan seragam sekolah dengan ketentuan sebagai berikut:

o
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usus bagi siswa laki-laki
Baju atasan dimasukkan ke dalam celana.
Panjang celana sampai mata kaki, lebar celana bagian bawah maksimal 20 cm(tidak cut brai).
Celana dan baju tidak digulung.
usus bagi siswa perempuan
Baju atasan dimasukkan ke dalam rok, kecuali seragam HW.
Panjang rok sampai mata kaki.
Berkerudung dengan warna sesuai ketentuan sekolah(bukan kerudung paris)-
Lengan baju tidak digulung.
4. Pemakaian Seragam
a. Hari Senin dan Selasa : seragam OSIS, dengan ketentuan:
1. Atasan warna putih, celana/rok warna biru tua, ikat pinggang hitam, dan berdasi.
2. Bagi siswa perempuan berkerudung warna putih.
3. Atasan dilengkapi dengan bed OSIS, bed IPM, bed bendera merah putih, nama, dan identitas
sekolah
4. Sepatu hitam, kaos kaki putih setinggi +£15 cm di atas mata kakl.
%. Hari Rabu dan Kamis, seragam batik Muhammadiyah, dengan ketentuan:
Laki-laki :
1. Kelas7: _
a) Baju batik Muhammadiyah wama hijau berlengan pendek, celana panjang wama putill,
ikat pingang hitam.

e
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2.
Rambut tidak panjang.
& Rambut dicukur rapi dan rata.

3.

el

%’\)

2. Kelas8dan9: ,
a) Baju batik Muhammadiayah warna hijau berlengan pendek, celana panjang warna putih,
ikat pinggang hitam.
b) Sepatu hitam, kaos kaki putih. |
Perempuan :
1. Kelas7:
a) Baju batik Muhammadiyah warna hijau berlengan f wnjang, rok panjang warna putih, ikat
pinggang hitam.
b) Berkerudung warna putih.
¢) Sepatu hitam, kaos kaki putih.
2. Kelas8dan9:
a) Baju batik Muhammadiayah warna hijau berlengan panjang, rok panjang warna putih, ikat
pinggang hitam.
b) Berkerudung warna putih.
¢) Sepatu hitam, kaos kaki putih.
. Hari Jumat dan Sabtu, seragam HW, dengan ketentuan:
. Atasan warna hijau, bawahan celana model kimpul warna biru tua, ikat pinggang hitam.
2. Bagi siswa perempuan berkerudung warna biru tua.
3. Sepatu hitam, kaos kaki putih.

Pasal 2
RAMBUT, KUKU, TATO, MAKE-UP
Umum
Siswa dilarang;
a. Berkuku panjang.
b. Mengecat rambut dan kuku.
¢. Bertato dan bertindik.
usus siswa laki-laki

Tidak memakai kalung, anting, dan gelang.
Khusus siswa perempuail
a. Ticak memakai make-up atau sejenisnya kecuali bedak tipis.
b. Tidak memakai perhiasan atau akeesoris yang berlebiban.

Pasal 3

~ MASUK DAN PULANG SEKOLAH
Siswa wajib hadir di sekolah sebelum bel masuk berbunyi pukul 06.45 WIB.
Siswa terlambat kurang dari 10 menit harus lapor kepada guru piket, kesiswaan, guru BK, dan
diijinkan masuk sekolah.
Siswa terlambat datang ke sekolah lebih dari 10 menit harus lapor kepada guru piket, kesiswaan, guru
BK dan tidak diperkenankan masuk kelas pada pelajéran pertama. _
Selama pelajaran berlangsung dan pada pergantian jam peiajaran siswa dilarang berada di luar kelas.
Pada waktu istirahat siswa dilarang berada di dalam kelas.
Pada waktu istirahat, siswa dilarang meninggalkan atau keluar dari lingkungan sekolah.
Pada watu pulang, siswa dilarang duduk-duduk (nongkrong) di tepi jalan atau tempat tertentu.

Pasal 4

KEBERSIHAN, KEDISIPLINAN, DAN KETERTIBAN
Setiap kelas dibentuk beberapa tim piket kelas yang secara bergiliran menjaga kebersihan kelas.
Setiap tim niket kelas yang bertugas harus menyiapkan dan memelihara perlengkapan kelas yang
terdiri atas:
a. jurnal dan absensi kelas.
b. penghapus papan tulis dan pen ggaris.
c. taplak meja dan vas bunga.
d. sapu lantai, serok plastik, keset, pembersih kaca, lap, kemoceng, dan tempat sampah.



%) membersihkanlantai dan kaca seria merapikan bangku dan meja sebelum jam peia_]aran'pértama
dimulai.

b. Mempersiapkan sarana dan prasarana pembelajaran, misalnya: membersihkan papan tulis,
mencatat jurnal kelas, dll.

©. Melengkapi dan merapikan hiasan dinding kelas, seperti bagan struktur organisasi kelas, jadwal
piket, papan absensi, dan hiasan lainnya.

d. Melengkapi meja guru dengan taplak dan hiasan bunga.

Melaporkan kepada guru piket tentang tindakan-tindakan pelanggaran di kelas yang menyangkut

kebersihan dan ketertiban kelas, misalnya corat-coret tembok atau meja dan kursi, berbuat gaduh

atau merusak benda-benda yang berada di kelas.

47| Setiap siswa wajib menjaga kebersikan ruang kelas, kamar kecil/toilet, halaman sekoiah, kebun
sekolah, kantin sekolah, tempat parkir, dan lingkungan sekolah yang lainnya.

3 Setiap siswa wajib membuang sampah pada tempat yang telah ditentukan.

61 Setiap siswa membiasakan budaya antre dalam mengikuti berbagai kegiatan sekolah dan luar sekolah

Slc‘

yang berlangsung bersama-sama.

7 Setiap siswa menaati jadwal jadwal kegiatan sekolah, seperti penggunaan dan peminjaman buku di
perpustakaan, penggunaan laboratorium, dan sumber belajar yang lain.

%~ Setiap siswa menyelesaikan tugas yang diberikan gurwsekolah sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan.

Pasal 5
SOPAN SANTUN PERGAULAN

Dalam pergaulan sehari-hari di sekolah, setiap siswa hendaknya:

1 Membudayakan berjabat tangan dan mengucapkan salam dengan kepala sekolah, guru, serta karyawan
sekolah apabila bertemu dengan pada pagi ketika berangkat sekolah dan pada siang hari ketika akan
pulang sekolah.

2. Menghormati ide, pikiran, pendapat, hak cipta orang lain, dan hak milik teman dan warga sekolah.

s embiasakan diri mengucapkan terima kasih jika memperoleh bantuan atau jasa dari orang lain.

&aﬂi mengakui kesalahan dan meminta maaf apabila merasa melanggar hak-hak orang lain atau
?buat salah kepada orang lain.
enggunakan bahasa (kata) yang sopan dan beradab yang membedakan hubungan dengan orang yang
Jebih tua atau teman sejawat dan tidak menggunakan kata-kata yang kotor, kasar, cacian.

0

Pasal 6
UPACARA BENDERA DAN PERINGATAN HARI-HARI BESAR
[, Upacara bendera (setiap hari Senin atau hari besar).
Setiap siswa wajib mengikuti upacara bendera dengan pakaian seragam yang telah ditentukan sekolah.
7. Peringatan hari besar
Setiap siswa wajib mengikuti upacara hari besar nasional seperti Hari Kemerdekaan, Hari Pendidikan
Nasional, dll sesuai ketentuan yang berlaku

Pasal 7
KEGIATAN KEAGAMAAN
1. Setiap siswa wajib melaksanakan tadarus Al Quran setiap hari sebelum jam pelajaran pertama
dimulai.
2. Setiap siswa wajib melaksanakan Sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur berjamaah di sekolah.
4. Setiap siswa wajib mengikuti ekstrakurikuler BTQ yang diadakan sekolah sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan.

Pasal 8
LARANGAN-LARANGAN
Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, setiap siswa dilarang melakukan hal-hal berikut:
1. Datang terlambat ke sekolah dan meninggalkan sekolah sebelum waktu yang ditentukan.
Tidak mengikuti kegiatan pengembangan prestasi atau ekstrakurikuler.
Merokok, minum minuman keras, mengedarkan atau mengonsumsi narkotika, dan obat terlarang

W

lainnya.
4. Menjalin hubungan khusus dengan lawan jenis secara bertebihan di lingkungan sekolah.
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Makan sambil berdiri atau berjalan.

Membuang sampah tidak pada tempatnya.

Parkir di luar lingkungan sekolah.

Mencoret dan merusak dinding bangunan, pagar sekolah, perabot dan peralatan sekolah lainnya.

16-Membawa handphone (HP) ke dalam kelas saat pelajaran berlangsung.

1k

Berbicara kotor, nengumpat, bergunjing, menghina, atau menyapa antar sesama siswa atau warga
sekolah (kepala s¢ kolah, gury, dan karyawan lainnya) dengan kata, sapaan, atau panggilan yang tidak
pantas atau tidak senonoh.

12. Membawa barang yang tidak ada bubungannya dengan kepentingan sekolah, seperti senjata tajam atau

13,

alat-alat yang dapat membahayakan keselamatan orang lain.
Membawa, membaca, atau mengedarkan bacaan, gambar, sketsa, audio, atau video pornografi.

12~ Membawa kar... dan bermain judi di lingkungan sekolah.

13

1

Melompat pagar/jendela sekolah untuk metkukan hal-hal negatif.

Pasal 9
PENJELASAN TAMBAHAN
Rambut siswa laki-laki dinyatakan panjang apabila rambut belakang melewati kerah baju, jika disisir
ke arah depan menutupi alis mata, ke samping menutupi sebagian telinga.
Yang dimaksud dengan kartu adalah semua jenis permainan kartu.
Sepatu yang dinyatakan hitam adalah apabila warna hitamnya lebih dominan.
Pemanggilan orang tua/wali siswa tidak dapat diwakilkan.

BABII
PELANGGARAN DAN SANKSI

Siswa yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan yang tercantum dalam tata krama dan tata tertib
kehidupan sosial sekolah dikenakan sanksi sebagai berikut:
1.

]

Teguran

2 Renugasan
anggilan orang tua
rsing

ikembalikan ke orang tua

TABEL PELANGGARAN DAN SANKSI

s Pelango
1. | Terlambat datang ke sekolah 1 Dicatat oleh guru piket, tidak

iiji
masuk kelas pada jam periama, dikepai
tugas tertentu
2. | Tiga kali tidak masuk sekolah 3 Peringatan  dari ~ wali kelas/guru
tanpa keterangan BP/kesiswaan
3. | Tidak memakai seragam sekolah | 2 | Ditegur dan harus melengkapi seragam
| | sesuai ketentuan pada hari berikutnya
4 | Memakai aksesoris terlarang atau | 2 a. ditegur atau diperingatkan
| tidak sopan: b. barang-barang tersebut disita
- gelang/kalung/anting/rantai sementara, dikembalikan — melalui
(siswa putra) orang tua
- perhiasan emas yang
berlebihan(siswa putri)
- sepatu sandal
5. | Rambut gondrong, dicukur tidak | 2 a. diiegur/diperingatkan
rata, atau dicat b. dicukur/dipotong langsung di sekolah
6. | Kuku panjang dan atau dicat 2 a. ditegur/diperingatkan
b. dipotong langsung di sekolah
7 |Makan dan minum sambil| 2 Ditegur/diperingatkan
berdiri/berjalan
8. | Membuang sampah di sembarang 2 a. ditegur/diperingatkan
tempat b. diberi sanksi membersihkan

lingkungan sekitar sekolah

0. | Tidak segera masuk ke kelas 2 a. ditegur/diperingatkan

| setelah bel masuk atau bel istirahat b. membuat pemnyataan diketahui orang
dibunyikan tua dan wali kelas
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pelajaran tanpa izin | b. membuat pernyataan diketahui orang
tua dan wali kelas
c. sanksi yang sesuai
11. | Tidak mengikuti upacara.i 9 a. dicatat dan diperingatkan
pembinaan wali kelas, kegiata1|: b. membuat pernyatasn diketahui orang
| ekstrakurikuler, atau  kegiatan tua, wali kelas, dan kesiswaan
sekolah yang lain c. sanksi yang sesuai
12. | Tidak mengikuti sholat Dhuha da 8 a. dicatat dan diperingatkan
Sholat Dhuhur berjamaah b. membuat pernyataan diketahui orang
tua, wali kelas, dan kesiswaan
13. | Tidak mengikuti kegiatan BTQ 8 sda
14, | Meninggalkan sekolah tanpa izin 8 sda
pada waktu istirahat
15. | Anggota badan ditato 10 ] a. tato harus dihapus
b. orang tua dipanggil
16, |Bertindak atau berkata kotor | 5-10 |a. ditegur/diperingatkan
kepada teman/asusila  bersifat b. membuat pernyataan diketahui orang
ringan tua dan wali kelas
17. | Mencoret-coret/mengotori fasilitas | 10 | a. harus dibersihkan
sekolah dan atau buku-buku b. membuat pernyataan diketahui orang
perpustakaan tua dan wali kelas '
18. | Membawa HP waktu sekolah 10 | a. dicatat dan diperingatkan
| b. membuat pernyataan diketahui orang
tua, wali kelas, dan kesiswaan
c. HP disita ditahan di sekolah maksimal
1 bulan dikembalikan melalui orang |
tua
19. | Melompat pagar/jendela sekolah | 10 ja. ditegur/diperingatkan
untuk melakukan hal-hal negatif b. membuat pernyataan diketahui orang
tua dan wali kelas
¢. orang tua dipanggil ke sekolah
. | Membawa, menyimpan, atau 10 | a. rokok disita
/ mempergunakan rokok di b. membuat pernyataan diketahui orang
\J lingkungan sekolah tua dan wali kelas
c. orang tua dipanggil ke sekolah
51. | Berlaku kasar, berkata kotor | 25 {a. membuat pernyataan diketahui orang
kepada kepala tua, wali kelas, dan kesiswaan
sekolah/gurw/karyawan b. orang tua dipanggil ke sekolah
22. | Membawa 2540 | a. barang-barang tersebut disita
buku/majalah/gambar/VCD porno | b. membuat pernyataan yang diketahui
orang tua, wali kelas, dan kesiswaan
i ¢. orang tua dipanggil
23. | Menjalin hubungan khusus dengan | 25 | a. membuat pernyataan diketahui orang
lawan jenis di lingkungan tua, wali kelas, dan kesiswaan
sekolah/asusila bersifat sedang 1 b. orang tua dipanggil ke sekolah
sampai berat
24. | Bermain judi di- lingkungan | 25-40 |a. barang-barang tersebut disita
sekolah b. membuat pernyataan diketahui orang
tua, wali kelas, dan kesiswaan
. orang tua dipanggil ke sekolah
25. | Membawa/menyimpan/meminum | 25-50 sda
' minuman keras dan obat-obatan
terlarang
26. | Mencuri 25-40 sda
27. | Merusak fasilitas sekolah 25-40 | a. memperbaiki
b. membuat pernyataan diketahui orang
tua, wali kelas, dan kesiswaan
<. orang tua dipanggil
78. | Berkelahi baik di dalam maupun di | 25-40 }a. memperbaiki
luar lingkungan sekolah d. membuat permnyataan diketahui orang
tua, wali kelas, dan kesiswaan
b. orang tua dipanggil
29. | Berbuat keonaran atau melakukan | 30-60 - sda
perbuatan yang menimbulkan citra B




maupun di Juar sekolah)

Mengancam, menganiaya,

membahayakan

melakukan perbuatan yang dapat
keselamatan
kepala sekolah/guru/karyawan

atau sda

s

AKUMULASI POIN PELANGGARAN DA { TINDAKAN SEKOLAH

ika ﬁom siswa tmnen‘céﬁal 15

7 Penngatan lisan | dari wali kelas/kesiswaan

Jika poin siswa mencapai 20

Peringatan lisan I1, siswa membuat pemyataan

| Jika poin siswa mencapai 235

- Peringatan tertulis I dari wali kelas/kesiswaan,
- Siswa membuat pernyataan yang diketahui orang tua

4. | Jika poin siswa mencapai 35

- Peringatan te. “ilis 1I dari BK/kesiswaaii
- Membuat pemyataan yang diketahuisoleli OT, WK, |
| danBK o

- Orang tua dipanggil k& sekolah
- Skorsing 1 hari

5. | Jika poin siswa mencapai 45

~ Peringatan tertulis III dari BK/kesiswaan

- Membuat pernyataan yang diketahui oleh OT, WK,
dan BK

- Oféing tua dipanggil ke sekolah

~ Skorsing 2 hari

6. | Jika poin siswa mencapai 60

|- Orang tua dipanggil ke sekolah
- Skorsing 4 hari

=

Jika poin siswa megicapai 80

Peniberitahuan/surat skorsing selama 1 minggu

o

| Jika poin siswa mencapai 100

~Siswa dinyatakan dikembalikan ke orang tua
- (dikeluarkan)
- Siswa dinyatakan tidak naik kelas, bagi kelas 7 atau
8, dan
- Siswa dinyatakan tidak lulus bagi kelas 9 J

jlai AMAT BAIK (A),

mﬁa Penilaian Akhlak dan Kepribadian pada Siswa Berdasarkan Jumlah Poin Pelanggaran

3. NILAI CUKUP

4.

MILAIKURANG  (K),

ILAI BAIK (B),

©),

CATATAN

*) Penghitungan akumulasi poin
*x) Untuk kriteria kenaikan kelas,

Tata krama dan tata tertib keh
sekolah, sampai tiba kembali di rumah.

Tata krama dan tata tertib ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Hal-hal yang belum tercantum dalam tata krama dan tata tertib
melalui rapat dewan guru

jika perolehan poin 0 dan atau tanpa alpa

jika perolehan poin 1-50, dan atau alpha maksimal 14 kali
jika perolehan poin 51-75. dan atau alpha lebih dari 14 kali
jika perolehan poin antara 76-100

berlaku untuk jangka waktu maksimal satu semester
nilai akhlak dan kepribadian paca raport semester 1I minimal B (baik)

BABIII
LAIN-LAIN

idupan sosial sekolah ini mengikat siswa sejak berangkat dari rumah, di

Ditetapkan di  : Buaran
i {,ﬂPa;datg_gggal : Juli 2017
" ¥efopia 5 Muhammadiyah Bligo

ini akan diputuskan lebih lanjut
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